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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktlfitas dan hasil balajtr
mahasiswa pada mata kuliah Pengembangan Program Pentbelajaran Niatematika, dengan
mengaplikasikan pendekatan kontruktivisme dalam pembelajaran, serta menjaring pendapat
mahasiswa tentang pelaksanaan pembelaiaran. Penelitian dilaksannkan sebanyak dua siklus.
Data a/caritas mahasiswa diperoleh melalui tembar pengamatan. data basil belajar mahasiswa
diperoleh dengan malakukan tes, dan data pendapat mahasiswa diperoleh dengan
menggunakan angket dan lembar kesan-pesan. Dari hasil pengamatan diperoleh infortnasi
bahwa aktifitas mahasiswa sernakin baik dengan diterapkan pendckatan konstruktivisme.
Dari hasil angket dan lembar kesan-pesan diperoleh fakta bahwa mahasiswa menanggapi
sangat posit' f pelaksanaan pembelajaran den pn pencleicatan konstruktivisme, dan
menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran oleh dosen dikategorikan balk. Pendekatar.
konstruktivisme juga dapat meningicatkaa basil belajar mahasiswa pada mata, kuliah
Pengembangan Program Pembelajaran,Matematika.

Kati Kunci: Pendckatan Konstruktivisme, mutt' perkuliahan

L PENDAHULUAN

Dalam usaha menmgkatkan 1.ualitas pendidikan di perguruan tinggc, pemerintah

telah berusa.ha mengadakan perbaikan dan pembaharuan sistem pendidikan. Usaha yang

telah dilakukan antara lain mengadakan perubahan kurikulum, bantuan buku pecket di
perpustakaan, pentaaran cian pelatihan dosen. Salah satu usaha yang tidak k.alah pentingnya
adalah usaha perbaikan mutu perkuliahan.

Dalam upaya perbaikan mutu perkuliahan, closet, sebagai fasilitator dan motivator

memegang peranan penting. Dosen harus atarnpu menciptakan kondisi yang dinareis, dan

secara kontinyu harus dapat memperbaiki mutu perkuliahan. Perkutiahan harus raangacct

kepada apa yang harus elipelajari dengan menggunakan strategi yang dapat mengaktifkan

mahasiswa dalam perkuliahan, sehingga ..nahasiswa mampu mengernbangkan potensinya

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan untuk masing-messing mata kuliah.

73



Mata k•liah Perencanaa.n Program Pembelajaran Matematika, yang selanjutnya

disebut P3M, adalah mata kuliah wajib pada Program Studi Pendidikan Materaatika PMIPA

FKIP ITNIZA. Mata kuliah ini nterupakan matt: Wirth lanjutan, yang menekankan pada

kemampuan mahasiswa merancang pembelajaran, menyusun perangkat pembelajaran,

menentukan media yang akan digunatkan, narta berlatih untuk praktek mengajar di depan

kelas (dalam kelompok) sehingga betui-betul menghasilkan talon gum yang prnfesional

dalam bidaagnya. Dalam kurikulum MIPA LPTK 1991 dijelaskan bahwa Main mata kuliah

P3M mahasiswa ditantut untuk dapat memilih berbagai penmcanaan pembelajaran dan

menyusunnya dalam b:mtLic Rencana Pelaksanaan Pernbelnjuran, menganalisis kurikulum,

mengembangkan kompetensi dasar dan indikator, menentukan cakupan clan kedalaman

materi, menentukan metode dan media pembelajaran yang sesuai, menyusun evaluasi basil

pembelaiarannya, menaobakannya dalam bentuk latihan terbatas (pengajaran micro) :

terbatas dalam jumlah siswa, jenis ketrarnpilan, dart walctu pelaksanaannya,

mendiskusikannya dan menilai hasilnya, menetapkan kegiatan-kegiatan remedial yang

diperlukan, serta men'perbaiki kekurangan yang dijumpai dalarn program pengajaran (Dirjen

Dikti, 1991).

Berdasaikan kutipan di alas, jelas terlihat bahwa dalam matakuliah P3M

mahasiswa dituntut untuk dapat mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh sebagai latihan

untuk dapat terjua &Liana dunia pendichlan (Won guru) natinya. Dalam hal ini mahasiswa

lebih banyak kerja mandiri untuk menganalisis kurikulum, rnengembangkan kompetensi

dasar dan indikator, menentukan cakupan dan kedalarnan mow, menentukan metode dan

media pembelajama yang sesuai, model-model cembelajaran yang cocok dengan materi yang

akan diajarkan, :nenyusttn alat evaluasi, kemudian diramu dalant sebuah Rencana

Pelaksanaan Pern:telajaran yang akan dilatihkan di depan kelas (dalam kelompok). Dalam

hal ini ketrampilara mengajar sebagai talon guru yang profesioral akan dilatih.

Kenyataan yang dialami dalam pembelajaran P3M pada semester genap

2007/2008, Mari 20 orang mahasiswa yang ntengikuti perkuliahan tursebut, hanya 5 % yang
memperoleh nits.' A, 75 % yang memperoleh nilai B, %. memperoleh nitnii C, dan 5 %
niemperoleh nilai D. Kenyataan ini menunjukkan baawa basil belajar mahasiswa masih

kurang mernuaskan. Hal ini disebabkan mahasit.aa kurang aktif dalam kegiatan

pembelajaran. Kerrattattruaya, sebagian besar mahasiswa hauva melaksanakan tugas-tugas

mandiri yang dibcikart sekedarnya. Mahasiswa tidA bentaah.a untuk dapat menggali

ilmunya secara mai -.lanai dan berlatih secara maksimal hula. laeberapa usaha telah dilakukan

agar mahasiswa ter, kbat aktif dalam usaha pemerolehan ihru. Dalam perkuliahan mahasiswa
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selalu dibF.mbing untuk dapat membuat persiapan mengajar dan mclaksanakan latihan

mengajar dengan beat, namun hasilnya belum menggembirakan. Bard as-arkan urnian

diatas, jehts terdapat kestnjangan ante: a kenytuatui dengan harapan. Olch sebab its perlu

dipikirkan suatu tindakan aktif untuk meningkatkan keaktifan mahasiswe dalam

pembelajaran guns pemerolehan ilmunya sendiri.

Aleks (2002) mengemukakan bahwa jika seorang guru, dosen atau seorang prakrisi

pendidikan iainnya merasakan arra suatu yang tidak bares dalam pembelajaran yang

dilaksanakannya, make dia seyogyanya herusaha memperjelas masalah apa yang

dihadapinya, kemudian merencanakan tindakan yang dianggapnya paling balk untuk

mernecahkan masalah tarsebut.

Salah satu priasip yang paling pentiug dart psikologi pendidikan adalah dosen

tidak dapat hanya aernata-rnata memberikan pengetahuan kepada mahasiswa. Mahasiswa

hams membangun pevigetahuan di dalain benaknya sendiri. Dosen dap.% mambantu proses

ini, dengan ears - cara mengajar yang membuza infortnasi menjadi sangat Lerman-ma dan

sangat relevan bagi mahasiswa, dengan memberikan kesernpatan kepada mehasiswe untuk

ntenemukan atau manerapkan sendiri ide ide, dan mengajak mahasiswa agar menyadari

dan secara sadar menggunalcan strategi - strategi mereka sendiri until( belajar. Dosen dapat

mernberi mahasiswa tangga yang dapat rnembantu mahasiswa meneapai tingkat pemahaman

yang lebih tinggi, namun harus diupayakan agar mahasiswa sendiri yang memanjat tangga

tarsa-but

Nur (2000) mengemukakan bahwa salah satu pendekatan pembelajaran yang &pat

mengaktifkan mahasiswa dalam pembelajaran adalah pendekatan konktrutivisrr e.

Pendekatan kontruktivisme menekankan pada pembelajaran top-down daripada bottom-up.
Daittm pembelajaran top-dowry siswa dimuiai dart suatu tugas yang kompleks, tengktip ciao

autentik, artinya bahwa tugas-tugas itu bukan merupakan bagian atau penyederhanaan dart

tugas-tugas yang akhimya dapat dilakukan siswa. melainkan tugas itu merupakan tugas yang
sebenarnya.

Konstruktivisme fakir dart gaaasan Piaget dan Vigotsky. Ke duanya menekankan

bahwa perubahan kognitif hanya terjadi jika konsepsi-konsepsi yang telah dipahami

sebelumnya diolah metalui proses disequilibrium dalam upaya mernahami inforniasi-

informasi buru (Nur, 2000). Konstruktivisme rnemandang bahwa pengetahuan merapakan

konstruksi kognitif melalut aktifitas seseorang. Konstruktivisme menekankan bahwa rranusia

mengkonstruksi obyek dan hubungannya yang mereka rasakan untuk anemperluas konsepsi
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mereka yang sesuai dengan Fnglcungan. Brown dikutip Duffy (1992:4) mangemukakan

bahwa construktiv;sts empLasize "situating" cognitive experiences in authentic activities.

Ide-ide kanstruktivirme modern banyak dilandasi oleh teori Vigo ;sky. Terdapat

empat prisip kunci dari Wort Vigotslcy yang memegang peranan panting yatu (1) penekanan

pada hakekat soma! ; (2) konsep daerah perkembartgan terdekat; (3) pcmagangan kognitif;

dan (4) scaffolding. Vygotsky menekankan bahwa scaffolding alau mediated learning atau

dukungan tahap derni tahap untuk belajar dalam pemecaltan masalah scbagai suatu hal yang

panting dalam pent &it an krostruktivisme modern. (Kozulin Pressetsen, 1995).

Teori kcnstruktivisme didefinisikan sebagai pembelajaran yang bersifat generatif,

yaitu tindakan mencipta seauatu makna dari apa yang clipelajati. Konstruktivisme sebenarnya

bukan merupakan gagasan yang bare, apa yang dilalui cialara kehidupan kita selama ini

merupkan himpunan dan pembinaan pengalaman demi pengalaman. Ini menyebabkan

seseorang mempunyai pengetahuan dan menjadi lebih dirtamis Pendekatan konstruktivisrne

mempunyai beberapa koiisep umtun seperti :

1. Peajar aktif membina pengetahuan berdafarkan pengalaman yang , sudah ada.

2. Dahm kontalcs pembelajaran, pelajar seharusnya mernbine. sendiri pengetahuan

mereka.

3. Pentingnya inembina pengetahuan secara aktif oleh petaktr sendiri melalui proses

sating mempengaruhi antara pembelajaran terdahulu dengan pembelajaran terbaru.

4. Unsur terpent:ng dalam teori ini ialah seseorang membina pengetahuan

dirinyasecara aktif dengan cara membandingkan informasi bare dengan

pemahautannya ytng sudah ada.

5. Ketidakseimbangan merupakan faktor motivasi pembelajaran yang mama. Faktor

ini berlaku apabila seorang pelajar menyadari gagasan-gagasannyn tidak konsisten

atau sesuai dengan pengetahuan ihniah.

6. Bahan pengajaran yang disediakan perlu mempunyai perkaiten dengan pengalaman

pelajar untuk menarik minas pelajar (Anonim„ 2008)

Untuk mengatasi permasalahan di etas, dalarn penelitian ini dilakukan tindakan

aktif yang rnengaplilcasikan pendekatan belajar kotruktivisme bermedia LCD. Dalam

mengaraitkan materi perkuliahan dan pemberian contoh-contoh pembelajaran berrnutu serta

tugas-tugas yang hams dikerjakan oleh mahasiswa digunakan media LCD, agar mahasiswa

benar-benar dapat melihat accara jelas seperti apa betul pembelajaran yang akan dilatihkan

pzda mahasiswa tersebut. Selanjutnya dalam latihan mengajar (dalara kclompok kecil),
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mahasiswa juga menggunakan media LCD. LCD adalah suatu jenis media tampilan yang

menggunakan kristal cj sebagai penampil utama. Misalnya dalam mengajarkan mamri

irisan bidang dalam barGun ruang, dengan menggunakan LCD akan bertarabertar tampuk cam

dan langkahalangkah menggambarkan irisan tersebut dan bentuk irisan yang terjadi. Jadi

mahasiswa akan benar-benar dilatih untuk membuat peranglutt petnbelajaran matematika

yang bersifat kontekstuai dan melaksaualcannya di depan kelas sehingga dapat mernbuat

pembelajaran matematika menjadi raenarik.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah mahasiswa belum marnpu untuk

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri berdasarkan kemampuan yang dirnilikinya, dan

mahasiswa sangat bergantun3 kepada doyen sehingga basil balajar yang diperoleh kurang

memuaskan. Mengingat luasnya masalah yang ditampilkan maim dalam penelitian ini

dirumuskan pemasalahan sebagai berilcut :

I. Bagaimana aktifitas mahasiswa dalam pembelajaran P3M yang diajar dengar

pendakatan konstruktivisme bermedia LCD?

2. Bagaimana pendapat mahasiswa tentang mutu perkuliahan dengan penerapan

pendekalan konstruktivisme bernetlia LCD7

IL TUJIJAN

Penelitian ini bertujuan untuk meringkatkan aktifitas mahasiswa pada maul kuliah

P3M, dengan mengaplikasikan pendekatan kontruktivisme berrnedia LCD datum

pembelajaran, seita menjaring pendapat mahasiswa tentang mutu perkuliahan.

METODE PENELITIAN

L Rancangan Penelitian

Wardani (2003) mengemukakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah

penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kellasnya sendiri metalui refleksi diri, dengan

tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga basil belajar siswa ntenjadi

meninglcat. Arikunto (2008) mengemukakan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan

pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sangaja dimunculkan

dan terjadi dalam sebuah kakis secara bersama. Tindalutn tersebut diberikan oleh guru atau
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dengan arahan dari guru yang dilakukan alai) siswa. Sesuai dengan pendapat di atas maka

penelitian ini adatah penelitian tindakan kelas.

Penttitian ir.i adatah terrnasuk kategori Panetitian Tindakan Ke'as. Tindakan

direncanakan sebanyak du.3 siklus yaitu siklus pertama untuk 5 pertemuan pertama, clan

siklus ke dua untuk 5 pertemuan selar►jutnyn_ Selama peticuliahan akan dilakukan

pengamatan terhadap aktifitas dosen dan rnahasiswa, dan di akbir penelitian alcan diedarkan

angket kepada mahasiswa untuk menjaring pendapat mahasiswa tentang mum perkuliahan

yang telah dilaksanakan.

Berikut ini adalah aktifitas pembelajaran untuk siklus pertama.

Perte ► uan I. Sebeturn pembelajaran dijelaskan kontrak perkuliahan dim sistem evaluasi

yang akan cblaksanalcan dalam perkuliahan P3M. Selajutnya mahasiswa dibagi dalam

beberapa kelompol: yang bcterogen yang terdiri atm 3 sampai dengan 4 °rang. Dosen

menginformas&an Tuatara perkuliahan secara garis basar dan memberikan arahan bahan

diskusi pada periculialtan tersebut, memberikan contoh pembelajaran yang bermutu dengan

menggunakan LCD, terrnasuk memutar VCb tentang pembelajaran yang telah dirancang

sebeitunnya. Setanjuinya masing-masing kelompok diberikan tugas untuk didiskusikan

dalam kelompolarra, dosen berperan sebagai fasilitator dan motivator (teori pembelajaran

top-duwn dan kooperatif).

Pertemuan 3, dan 4. Setiap kelompok memprescntasikan hasil kerja kelompolcuya, dan

mahasiswa lain menanggaoi. Dosen berperan sebagai vasilitator dal motivator (teori

pembelajaran top-down dan kooperatil). Pada Pertemuan 5 dilakukan Evaluasi dan refleksi

Berikut ini adalah aktifitas pembelajaran tmtuk siklus ke dua.

Pertemuan u dan 7. Setiap kelompok diherikan tugas yang akan dilaksanakan pada siklus

ke dua. Selanjutaya mahasiswa berdiskusi kembali dalara kelompolcrgya guns

mengembangkan silabus dan setiap kelompok mempresentasikan basil kerja kelompoknya

pada pertemuan 7. Dosen bcrperan sebagai fasilitator dan motivator (leori pembelajaran top-

down dan kouperatif).

Pertemuan 8 darn 9. Materi perkuliahan adalah mennusun rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP) dan 'mbar kerja siswa (LKS) . Pada pertemuau ke 8, setiap mahasiswa

menettpat tugas secara individu dimanu tugas tersebut mempakan sub materi dari tugas

kelompoknya dalam pengembangan silabus. Di bawah bimbingan dosen masing-masing
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mahasiswa rnenyusun RPP data LKS. RPP disusun dilenakapi denga.i media petabolajaran

yang dirancang oleh mahasiswa. Media yang; dirancang berupa power point yang benar-

beau- meruperjcias a/Ware ajar di SMA dengan harapan truttlasiswa mamput rnaajoiaskan

materi dan mudah dipaharni oleh siswa.Selaujutitya mahasiswa bcrlutih di dopan kolas sceara

bergantian masinganasing lcuran salami 20 mania Datarn hat ini ketnunpilan

mahasiswa dalam mengajar akan dilatih. Dosen mernberikan bantnan sepCrlunya clan

mengamati keaktifan mahasiswa (Teori scaffolding). Pada perterouan 10 dilakukan eialuasi

clan refleksi.

Demikianlah rancangan pernbalajaran untuk ice dua siklus. Sikhs Ice dua

diperbaiki sesuai dengan hasil reflelai dart siklus portama.

Penatitian dilaksanakan pada Program Studi Pendidikan Matematika Jarusan

PMIPA FKIP UNRI selama enarn •bulart, mulai bulan Marct 2009 Wapiti dengan bulan

Aguatus 2009. Subjek penelitian adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika

yang mengikuri mata kuliah P3M pada semester genap tahurt akademik 2008/2009.

Mahasiswa yang dijadikan subjek penelitian ini adalah mahasiswa yang bare mangikuti mata

kuliah P3M, daagan kata lain tidak termasuk mahasiswa yang mengulang atatt pemperbaiki

nilai. Subjek penelitian berjumlah 21 orang, laki-laki sebanyak 1 °tang clan perempuan

sebanyak 20 orang.

Prosedur penelitian yang dPaksanakan pada penelitian ini diuraikan sebagai

berikut.

1. Persiapan

Secant rinci kegiatan persiapan penelitian adalah sebagai bgrikut:

a. Menetapkan jurnlah siklus yaitu dua siklus

b. Menetapkan materi perkuliahan sesuai kurikulum yang berlaku pada Program Studi

Pendidikan Matematika PM1PA HOP LTNRL.

c. Mempersiapkaa perangkat perkuliahan beruiedia LCD, dan tugas-tugas yang akart

dilaksan.alcan oleh mahasiswa.

d. Mempersiaplcan lembar pengeznatan tentang pelaksanaun pembelajaran clan

angket tentang mutu perkuliahan.

o. Memparsiapkan perangkat evaltasi

f. Melakukan refleksi awai
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2. Pelaksanaan Tindakaa dan Evaluasi Pembelajaran

Pelaksanaan tindakan pada siklus pertama dilekulcan sebanyak 5 kali

perternua.n, dengan rincian tamp muka 4 pertemuan, dan evaluasi 1 perternuart. Di akhir

siklus pertama dilakukan refleksi. Kelcurangart-kelcurangan yang masih terjadi pada siklus

pertama diperbaiki pada sikius ke dua. Pelaksanaan tindakan pada siklus ke dua jugs

dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan, dengan rin:rian yang sarna dengan sikius pertama dap

berdasarkan basil refleksi pada siklus pertama.

3. AnaIisis dark Refteksi

Data yang diperoleh malalui hasil evaluasi bertma data hasil pengnmatan

dianalisis secara k-ualitatif, yang sclanjutnya didiskusikan pada saat refleksi untuk

menentukan perbaikan pada siklus berikutnya.

Untuk melibat aktifitas rnahasiswa dilakukan pengamatan selama proses

pembelajaran. Seciangkan untuk mengevaluasi proses pembelajaran diminta perrintbangan

dari mahasiswa . Di akhir perkuliahan diedarkan angket pads mahasiswa untuk rnenjaring

pencla,pat mahasiswa inengenal mutu perkurtahan. Di bawah ini disajikan indikator angket

mutts perkuliahan sebagai berikut.

a. Mutu Perencanaan : meliputi kejelasan kontrak perkuliahan dengan mahasiswa di awal

perkuliahan, tentang: tujuan rnata kuliah, jadwal dan materi kuliah, bahan ajar, kehadiran

dark sisters evaluasi (taw's, kais, ZITS dan IJAS)

b. Mutu Pelaksanaan Pembelajaran: meliputi ketepatan dosen terhadap jadwal ktsliah

termasuk ketepatan waktu memulai dan mengalchiri kuliah, penguasaan dosen terhadap

materi	 kemantpuan dosen menjelaskan materi perkuliahan, teknik dusen bertanya

dart menjawab di keias, teknik dosen memotivasi ntabasiswa untuk	 gist belajar,

kemampuan closest menciptakan kelas yang tertib dan aktiC 	 kesediaan closes untuk

metuangican waktu konsultasi di luar kelas, pemanfaatan alst bantu pemnelajaran dan

keteramplian dosen drdam penggunaannya untuk meningkatkan peinaharnan mahasiswa,

kesesuaian materi kuliah dengan kehidupan sehari-hari dan dunia ketja, kandurtgan pecan

moral, etilca, dan disiplin yang disarnpaikan dosen dalam pericaliahan,

c. Mutu Eva2uasi Perkulialtan : meliputi kwestsaian soal 	 ujiart, dan tugas) dengan
ntateri kuliah, ojektivitas dosen daIam rnenilai kuis, ujian, dan tugas, pengembalian berkas
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basil lads, ujian, dan togas olch dosen Untuk memperlautt basil temuan mengenai mute

perkuliahan juga diedarkan I embar kesan-pesan kepada mahasiswa.

Data tentang aktifitas rnaltasiswa diolah secara kualitatif, yaita dengan

memaparkau aktifitas mahasiswa yang ter:/adi pada setiap perteinuan yang kermidian

disimpulkan untuk setiap siklus. Data angket mengenai pendapat mabasiswa tentang mugs

perkuliahan dengan pendekatan konstruktivisme bermedia LCD diolah dengan member' skor

terendah I, dan tertinggi 4. Data tersebut diolah berdasarkan rata-rata sebagat bertha

Tabel I: Kriteria l'elaksarsaan Pentbelajaran

_
Rata-rata Skor (x ) Kriteria

1

2

3

.	 -
1 	 x 	 2

_
2 < X	 3

_
3 < x S4

Kurang

,	 Sedang

Balk

Hasil angket disimpulk an guns perbaikan ptmbelajaran se lanjutnya.

IV. BASIL PENELITIAN DAN PEMBAHl&SAN

1. Pelaksamaan Tiodakan dam Aktifitas Mahasiswa pada SikJus Pert2ina

Di awal siklus pertarna, dosen menjelaskan kontrak perkuliahan dan sister

evaluasi yang akan dilaksanakan dalam perkuliahan P3M. Dosen mmgjnformasik.an materi
perkuliahan sccara garis besar dan membe-ikan arahan Kahan diskysi pada perkuliahan
terse but, meniberikan contoh pembelajaran yang bermutu dengan menggunakan LCD,

termasuk memutar VCD tentang pembtlajaran yang telah dirancang sebelumnyaselanjutnya

mthasiswa dibagi menjadi 6 kelompok belaiar. Kelompok 1, 2, dan 3 beranggotakan

masing-rasing 4 oarang, sedangkan kelompok 4, 5, dan 6 beranggotakart messing-masing, a
'rang. Masing-messing kelompok hertanggung jawab rnembahas materi dengan rind=
sebagai berikut :



1. Kelompok 1 bertanggung jawab membahas dan ineajelrakan materi tentang

Delapan Ketrampilan Dasar Mengajar yang meliputi 11) ketrampilan bertanya dasar

dan leuljut, (2) kctrampelan membari penguatart, (3) kcoarnpilai mengedakan variasi

rnengajar, dan (4) ketrampilan menjelaskan materi.

2_ Kelompok 2 bertanggung jawab mcmbahas dan menjelaskan materi tentang

DeJapan Ketrampilan Dasar Mengajar yang meliputi (S) ketrampilan membuka dan

menutup pelajaran, (6) ketrampilan memimpin disknsi kelompok kecil, (7)

ketrampilan mengelota kelas, dan (8) ketrampilan mengujar secara individu.

3. Kzlompok 3 bertanggung jawab i-nembahas dan menjelaskan mated tentang Model-

model Perrbelajaran Inovatif yang meliputi (1) rr.edn1 pembelajaran iangsung, dan

(2) model pembelajaran kooperatif tipe STAB.

4. Kelompok 4 bertanggung jawab membahas dun menjelaskan materi tentang Model-

model Pembelajaran Inovatif yang meliputi (3) kooperatif tipe Jigsaw, dan (4)

kooperatif tipe Team Game Turnament (TGT).

5. Kelompok 5 bertanggung jawab membahas dan menjelaskan materi tentang Model-

model Pernbelajamn inovatif yang meliputi (5) kooperatif pendekatan Strukturai

Two Stay Two Stray (TM), dan (6) kooperatif pondekatan Strukturat Two Stay

One Stray (TSOS).

6. Kelompok ti bertanggung jawab membahas dan menjela.skan materi tentang Model-

model Pernbelajaran Inovatif yang meliputi (3) Itaoperatif pendekatan Struktural

Think Pair Squue (TPS) , dan (4) kc+operatif pendekatan Stniktural Think Pair

Share (TPS).

Pada pertemuan pertama, setiap kelompok mendiskusikan togas masir.g-masing

dengan hihan bacaan dis•zdiakan oleh dosen ditambah dengvm bnku-buk.0 yang ada di

perpustakaan penoidikan rtaternatika FICA) UNRI. Setiup kelourpaic harus rnembahas materi

secara rinci dan membuat laporannya, dilengkapi dengan Power Point untuk disajikan di

depan kelis dengan menggunakan LCD. Dalam hal ini mahasiswa dilatih kmnampuannya

dalam menggali ilmunya sendiri di bawah biathargan dawn (konstruktivisme). Dalam hal

ini dosen bertindak sebagai fasilitator dan motivator.

Pada pertemuan ke 2, 3, dan 4 setiap kelompok berkewajiban menjelaskan

materi ha.sil diskusi kel.ompoknya di depan kelas dengan menggunakan LCD. Di sini

mahasiswa dilatih k:rnampuannya untuk bertanggung jawab menyajikan ilmu yang telah

diperoleh dalarn diskusi kelompok dengan menggunakan LCD sebavai media pembelajaran

yang ak.an sangat bet-Luna sebagai bekal bagi mereka naritinya setelah menjruii guru. Dalam
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hal ini dosen bertindak nebagai facilitator dan motivator. Pada pertemuan ke 5 dilakukan

evaluasi dan refleksi.

Berdasarkan hasil pengarnatan yang dilakukan untuk setiap pertemaan,

diperoleh data aktifitas mahasiswa dalam oembelajaran sebagai berikut. Pada pertemuan

pertains tampak bahves sebagian mahasifaaa yang pilaw rtlitSih mend ominasi dalam diskusi,

sedangkan mahasiswa yang lemali tidalc aktif, mereka hanya mengikuti saja apa yang

dibicarakan oleh anggota kelonipoknya, sehingga pada waktu meny4jikan basil diskusi di

depan kelas anggota kelompok yang berkamampuan lemah tampak belum sepenuhnya

mengerti dengan materi yang disajikan teman k.elompoknya. Dengan arahan clan peneliti,

kekurangan tersabut diperbaiki pada pertemuan ke 3, dan ke 4, sehingga pada pertemuan ke

4 seluruh anggota kelompok sudah mulai aktif. Di akhir diskusi pada setiap poracmuan,

peneliti bersants mahasiswa menyimpulkan mEtteri yang telah dipelajari pada pertemuan

tersebut dan peneliti memberi arahan untuk pertemuan berikutnya. Selanjutnya pada

perternuan ke 5 dilaksanakan evaluasi dan refleksi.

Berdasarkan basil refleksi duri siklus pertama, maka perbaikan yang harus

dilakukan pada siklus ke dua adalah sebagai berikut.

a. Seluruh mahasiswa harus aktif.

b. Mahasiswa yang akan menyajikan basil kerjanya di depan kelas dipilih secara acak

oleh peneliti sehingga semua mahasiwa harus berani dan siap untuk menyajikan

hasil kerjanya di depan kelas.

c. Mahasiswa dalam satu kelompok harus saling membantu teman yang belum

memaharni materi, sehingga seluruh anggota kelompok dapat memahami materi

tersebut.

2. Pelaksanaan Tin Mikan dan Aktifitas Mahasiswa pada Siklus Kedua

Pada siklus ke dua, pembelajaran juga dilaksanakan sebanyak empat kali

pertemuan, dan pada pertemuan ke lima dilaksanakan evaluasi dan refleksi. Pada siklus ke

dua ini pembelajaran sedikit berbeda dari siklus pertavna. Di sini terdapat tugas yang hams

didiskusikan secara kelompok yaitu dalam pengembangan silabus, tetapi dalam rnenyusun

reneana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lcmbar kerja siswa (LKS) diberikan tugas

setara individu.Tena materi di SMA dibagi dalam enam semester, mica peinbagian tugas
kelompok dilakulcan sebagai berikut :
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1. Kelompok 1 bertanggung jawab mengembanglatn silabus materi kelas X

semester 1 yang meliputi (1) pangkat, akar, dan logaritrna, (2) persamaan

don fungsi kuadrar, (3) sktern persarnazal !knot- dart kuadna, den (4)

peroldaksarnaan.

2. Kelornpok 2 bertanggung jawab mengentbanglcan silabus mated kelas X

semester 2 yang meliputi (5) logika matematika, (6) perbandingan dan

fmgsi trigonometri, dan (7) ruang dimensi tiga.

3. Kelompok 3 bertanggung jawab mengembangican silabus materi kelas XI

semester l yang meliputi (S) statistika, (9) peluang, (10) rumus-rumus

nigontanctri, dan (11) ling.karan.

4. Kelompok 4 benanggung jawab niengembarigk.an silabus materi kelas XI

semester 2 yang meliputi (12) suku banyak, (13) Pangsi komposisi dan

fungsi rovers, (14) limit fungsi, dan (15) turanan fungsi.

5. Kelompok 5 bertanggung jawab mengembangican silabus materi kelas XII

semester 1 yang meliputi (16) integral, (17) program Ihner, (18) matriks,

(19) vektor, dan (20) transforrnasi geometri.

6. Kelompok 6 bertanggung jawab mengembangkara silabus utateri kelas XII

semester 2 yang meliputi (21) barisan dan deret bilangan, (22) persarnaan,

fungsi, dan pertidaksamaan eksponen, dan (23) persamaan, fungsi, dan

pertidaksamaan logaritma.

Pada pertemuan ke 6, di bawah bimbingan dosen, setiap kelonipok berdiskusi

mengeenbanglcan silabus sesuai dengan tugas yang diperolehnya, (buku sumber telala dibawa

oleh masing-messing anggota ketompok). Pada partentuan ke 7 semua kelompok harus

menyajikan hash diskuri kelompoknya di depan kelas dengan menggunakan LCD. Dalarn

hal int dosen bertindak sehagai fasilitator dan motivator. Di alchir pertemuan ke 7 setiap

kelompok harus menyempurnakan hasil diskusi kelompoknye berdasarkan saran- saran dari
dosen dan kelompok lain.

Pada petternuan ke 8 dan 9, materi perkuliahan adalah menyasun rencana

pelaksanaan pernbelajaran (RPP) dan lembar kerja siswa (LKS) . Pada pertemuan ke 8, setiap
mahasiswa menclapat taigas secara andividu dimana tugas terse-bur merupakan sub match dan
ragas kelompoknya dalam pengembangan silabus. Di bawah bimbingan dosen masing-

musing mahasiswa raenyusun RPP dan LKS. RPP disusun dilengkapi dengan media

pembelajaran yang dirancang oleh mahasiswa. Media yang dirancang berupa power point
yang benar-benar memperjelas materi ajar di SMA dengan harapan mahasiswa mampu
menielaskan nizacri dan mudah dipaharni oleh siswa. Deana ha; iai difiaraplun media yang
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dibuat betul-betul dapat membantu mahasiswa sebagai caldn guru dalam tnempersiapkan

perangkat pembelajaran. Sebagai contoh, mahasiswa yang mendapat tugas menyusun RIP

tentang ruang dimensi tiga, harus membust media berupa power point tentang bagaimana

menjelaskan materi ruang dimensi tiga meuggunakan alai bantu LCD. Pada pertemuan ke 9

semua mahasiswa Eccara bergiliran menyajikan media yang wish dibuatnya di depan kelas

menggunakan LCD, down dan mahasiswa lain menanggapi dan memberi saran untuk

kesempurnaannya. Selain 4 pertemuan tersebut, doses juga mernberik.an waktu tarabahan

beberapa kali membirnbing mahasiswa mempraktekkan (secara simulasi) RPP, LKS dan

media pembelajaran di depan kelas dengan teman-teman berperan sebagai siswa. HA ini

dilakukan untuk menyempurnakan perangkat pembelajaran yang tainh disusun old)

mahasiswa. Pada pertemuan ke 10 dilakukan evaluasi. Evaluasi di sini tidak berupa tes,

tetapi semua mahasiswa mengurnpulkan silanus, RPP, LKS, dan media pembelajaran yang

telah dibuauria.

Darn basil pengamatan, pada slims ke dua ini semna mahasiswa sudalt

berdiskusi dengan balk, dan menyelesaikan tugas-tugas secara balk. Semua mahasiswa aktif

dalam menyelesaikan tugasnya dav beneanangat raeriarnpakan hasil kerjanya.

Dari ke aua sikius di atas kelihatan bahwa aktifitas tnalutsiswa semakin lama

semakin bale. Jika pada awalnya mahasiswa yang berkernampuan tinggi mahasiswa

berkemampauan tinggi kelihatan mendominasi diskusi, dan mahasiswa berkeinampuan

irendah mengikuti saje pendapai teman sekelouirxiknya, tetapi perterauan demi pertemuan

dan dengan arahan peneliti, kebiasaan tersebut dapat beruball sehingga seluruh inahsiswa

ikut aktif dalaru pembelajaran. Mahasiswa yang lemahpun telah berani untuk

mempresentasiican hasil kerja kelompoknya di dcpan kelas. Begitu juge wakatu mengerjakan

tugas secara individu semua mahasiswa sudalt kelihatan aktif dalam pembelajaran.

3. Analisis Data Haan belajar Mahasiswa

Analisis data tentang basil belajar mahasiswa dilakukan dengan cara

rnembandingkan perolehan skor pada setiap evaivasi, dan menganalisis pakembangan skor

yang diperoleh untuk setiap sikius dengan menyajikan data dalam bentuk tabel. Hasil
pengoiahan data tersebut berupa penyebaran skor data tentang penguasaan rnahasistea untuk
tiap sikius disajikan dalam tabel 2 herikut
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Tabel 2 : renyebaran SkoT Penguasaan Mahasiawa untuk Setlap Sikius

No. Skor

Juzulah Mahasiswa Persentase
Kriteria

slldus 1 sildus 2 % siklus I % sildus2

1. 0,0 – 39,9 4,76 -

2. 40,0 – 54,9 6 2 28,6 9,52

3 55,0 - 64,9 J 14,28 -

4

—

65,0 - 79,9 6 3 28,6 14,28

80,0 - 100,0 5 16 23,80 76.,2

Keterangan : Kriteria penilaia.n sesuai dengan format yang digunakan 	 P Ul

Dari tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa persentase mahasiswa yang

niemperoleh skor 6 riggi X55,0- 100,0) meningicet dari sikbas I ke siklus 2, yakni dari

52,4 % meningknt menjadi 90,48 %. Dengan kata lain penguasaan mahasiswa meningkat

dari siklus pe-tama ke siklus ke dua, setelah diterapkan pendekatan konstruktivisnle dalam

pembelajaran Pengembangan Program Pembelajaran Matematika pada mahasiswa Program

Studi Pendidikan Matematikajurusan PMIPA UNR1.

f3ardasarLan perolehan nilai akhir mahasiswa setelali dilengkapi dengan niiai

kehadiran dan tugas maka di akhir semester 12 orang (57,14%) mahasiswamemperoleh nilai

A dan 8 orang (30,09%) memperoleh nilai B, serta 1 orang (4,76%) memperoleh nilai C.

Artinya pendekatan kons trukt irisme sangat balk diterapkan daiam pembelajaran

Pengembangan Program Pembelajaran Matematika.

Selanjutnya dilthat rata-rata Perolehan Skor dan Per5entase Penguasaan
Mahasiswa untuk dun kali evaluasi. Hasilnya disejikan dalam tahei 3 berikut.
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Tabel 3: Rata- rata Perolehan Skor dan Persentase Penguasaan Mahasiswa untuk

Setiap Siklus

Perolehan Skor Persentase Penguasaan

Rata-rata
siklus 1 T siklus 2 % siklusl % siklus2

Rata-rata 64,76 82,09 64,76 82,09

Dart tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa rata-ratty perolehan skor oleh rnahasiswa

meningkat dart siklus 1 ke siklus 2. Dengan kata lain secara rata-rata persentase penguasaan

mahasiswa meningkat dart siklus peri3/11F+ ke siklus ke dua. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa rata-rata penguasaan mahasiswa meningkat setelah diterupkan

pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran Pengembangan Program Pernbelajaran

letatematika pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Maternatika jurusan PM1PA FK1P

LINR1.

3. Analisis Data Pendapat Mahasiswa Teuton Pelsksannan Pembelajaran

Uinta rnenjaring pendapat mahasiswa tentang pelaksanaan pembelajaran

dengan menerapkan pendekatan konstruktivisme (kemampuan mengajar dosen), diedarkan

angket kepada 20 malt siswa (1 orang tidak hadir). Hasil pengolahan dart angket tersebut

chsajikan dalam tahel 4 berikut.

Tabel 4 : Pelnksonoon Pembelajaran olrb Dosen

Mutu perkullaban oleh dos-en: --n
E Xi

77

-Ina
X

3.85

A. Mutu Perencanaan

.	 Kejelasan	 kontrak	 per'culiaht a	 denganmahasiswa	 di	 awal
perkuliahan, tentang: tujuan mata kuliah, jadwal dan materi kuliah,
bahan ajar, kehadiran dan siste:n evaluasi (togas, kuis, UTS dan
UAS)

B. Mutu Petaksanaan Penthelajaran Mall2.	 Ketepatan dosen terhadap jadwal kuliah termasuk ketepatan waktu
,memulai dan mengakhiri ku!lah 73 3.65
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3.	 Penguasaan dosen terhadap materi kuliah 76 3.80

4. Kemampuan dosen menjelaskan materi perkaliahan 76 3.80

5. Teknik dosen bertanya dan menjawab di kelas 70 3.50

6.	 Teknik dosen memotivasi mahasiswa wink lebih giat belajar 78 3,90

7.	 Ketnampuan dosen rnenciptakan kelas yang tertib dan aktif 70 3,5

8.	 Kesediaan dose, untuk meluangkan waktu konsu:tasi di luar

Kelas
68 3,40

9.	 Pemanfaatan alat bantu pembelajaran dan keterampilan dositn dalam
penggunaann} a untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa

76 3,80

10. Kesesuaian materi kuliah dengan kehidupm sehari-hari dan dunia
kerja

'
8G 4,00

11. Kandungan pesan moral, etika, dan disiplin yang	 disampaikan
dosen datum pe ►tuliahan

77
3,60

C. Mutu Evaluasl Perkultaban I	 ' 	 t

12. Kesesuaian soal evaluasi dengan materi perkuliahan 76 3,80

'--13. Objektivitas dosen dalam menilai kuis, ujian, dan tugas 75 3,75

14. Pengembalian berkas basil kuis, ujian, dan tug,as oleh dosen 62 3,10

Dart tahel 4 di atas diperoieh rata-rata kemampuan mengnjar dosen adalah 3,34

(lcategori baik). Unatic lebih memperkuat basil tcmuan penelitian, diminta jugs kesan dan

pesan pada 20 mahasiswa yang mengikuti peric-uliahart Pengembangan Program

Pembelajaran Matematika (1 prang tidal: hadir). Di bawah ini disajikan pendapat dari

beherapa prang ma!nsiswa:
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Kesan Mahasiswa

V+42; A.C1 dam town ziatArn yem.bacayaran 	_
It<esaP, .

rttv, s $nowt loarvi eprAt _4343; satja . JACO, rilliltiCeAj

VS	 mckatAlc IOW-0 WIWL11	 e	 ere. L

elLaq	 c..ng a tearnioal.ittar;	 12ua-v8a, . 	_	 .

kolleawl—vnialreos kum. duo. nreaLTutlars MN.* niVwft .4.112M1

cis dozkrAr te. cos .1 k Iv, city, moms	 ketinu fee teutalr,	 -

woorazit‘p.n C-aas,I; ARV' ye, ynane afar, , calf. eseypi	 briaL pairnfestaajja•Laikr

Aar graarop.. 1t6.l, frA4sc swat& PM,

S . Curt. Svoncsalk. Se-naLne vIoatul- dpixat 12et.ascar down	 taneVhit

	

julAto	 evAleper ; teuM.i 411.F4 Ift4v - I v1{0	 Ju nra, Fero&	 n

	rota Lu	 - nnait.t1oan oterrf	 ogc, stit najo1 ioqawarkitmel

Gwn !in 

Pecan -
Cessck>2	 s,c1p to veal-N.11,cm	 4:ntv "fp kceic..ini	 rs,}eir9 Au n 141,‘

wv,5,0„,	 Ii.1.1,100pia IM t 3 IT k.Wok VEIDAVIAir

--.'„ernMa kasIS;1•-• eactS .0Aaja ItoIlyru Yana	 belitYan	 .

L Mahasiswa memperuleh banyak ilmu tenting materi peruliahan
2. Memberikan informasi-infortnasi terldni tentang dunia pendidikan
3. Matakuliah P3M sangat bermanfast bagi Mahasiswa sebagai talon guru

Kesan Mahasiswa 2

osan dart Pan

ewe.

cow	 s.Tiarag. rat-mivitti 	 Pet Poaa1.an	 RUA int rave &I cowl,

Van, ► 4, -1.4o tervier0	 Nagai Teem	 4aft)	 Ja K.	 *an saw .x.pa ,

"I tIv34.1. 	Irit4 rw9	 1"4-64 - filv-464	rem W41.1(01,	-rano orv.	 419 ono, en

ak4a tio4	 .pc.^.	 NJ .V.rriniar	 012*.	 Pei alaran	 P1e? ifu	 carte	 In er. %de la 0

arq	 '11"	 eci,a	 Pen:W.10ln	 'or

koa	 kinnbuot	 1-vp	 Jon	 L u c	 Peril	 SeIw	 data..

$4.4**N., Peia3afar,	PIN ;r1,

Perdu

datan,	 Neuriaair	 Vain% ItC,h8aI• ara r
14„,,,	 k4.t1	 6 rr Eau r I.Prada nJtaa . na1urgaa	 cuartna	 Vt.l.ar	ernal I

l'oga iv	 aws, Ades	 .datimA	 n J‘41 a	 EaAL p.,*
get,„..r	 ttt algaser

	 Z,9 tzars, 9	 Stia, 2.01.5	 1,4-QA if	 11V4A 3/1 -

1. Menjadi tahu bagaitnana cara mengtjar yang baik
2. Menjadi tahu model-model pembs!lajnran
3. Menjadi tabu care pembuatan media perrbelajaran
4. Menjadi tahu cant pembuatan RPP din silabus
5. Senang dengan pembelajaran P3M
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Kesan Ma hasiswa 3

411 IINfl
will tmgG $3101 Ivor: torcp . ,.. 2icii.. :to 11)11 (oaths tia

Niti	 tri*, Itir0 trroadi p34 - . 	CV	 41140
IRONat	 ors viro ttir5
lin r;r4n	 bolimal..1farn 	 4c111 	 5riti raha91%g

3. Kami luo hetritriti4 Yu); A	 1114	 Iba
timni taloOtti91

4. - t	 crabill11,113b	 t(453	 ki1

1. Apa yang disampaikan dosen dapat diterirna oleh mehrssiswa dengan baik, dan
paham bagairnana menjadi seorang guru yang bericualitas nantinya

2. Dosen bijakPana dan adil terhadap semua rnahasiswa
3_ Don memberikan waktu Wang bagi mahasiswa untuk berkonsultasi

Dosen membnnbing mahasiswa untuk menjadi lebili manari

Kesan Mzhasiswa 4

';121m ropNlir6 piulciran 9arq ..11711k .6wrobin9 4-0 Pi/

6ropk pnoclorglicco trek4fccetriet cbckniqrco 	 ca9ai kovM.	 .	 .	 .
c4.ct mtdaticti	 , OP, Lks 44" },,err	seqa otSci rre6kviz.4.,

ccer.4 pteNkehilyel ciitrepon kerma, 5remar
0011 pop scri:34k	 (mu° ton	 becti.cor) \t%) 8ctpat

Offrjcyll tIns tpiri 1:491 50401 teal° pattr-i 5471.1.1. treWarcituAn, PPL
ivqc

I. Mata kuliah P3M banyak manfaatnya, antara lain memaharni card membuat silabus,
RPP, LKS yang benar, dan dapat melakukan praktek mengajar di depan kelas

2. Mata kuliah P3M sangat berguna sebagai bekal untuk Program Pengalaman
Lapangan (PPL) nantinya

4. Peru ba h‘san

Berdasarkan basil analisis data tentang aldifitas mahasiswa dalam pernbelajaran

dapat dilihat bahwa dari ke dua siklus , aktifitas mahasiswa sernakin lama sernakin balk. Pada

awaln'a rnahasiswa yang berkemanipuan rendah tidak aktif dahun berdiskusi dan mahasiswa
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yang pintar lebih mendominasi, tempi pertemuart demi pertemuan dan dengan arahan

;annelid, kebiasaan tersebut or..pat berubah sehingga selurah t-nehsiswa ikut akrif dalam

pembelajaran. Mallasiswa yang km.ahpcm telah hermit untark mempresentasikan hasil kerja

kelompoknya di depan kalas mirskipun rnasih terdapat kesalahan. Kesalahan yang tcrjadi

diperbaiki etch anggota keiompok yang lain sehingga kelihatan bahwa pemhelajaran henar-

benar bermakna hagi mahasiswa.

pfMat drri scgi basil belajar mahasiswa, dari dua kali avaluasi 1mill:tat:an bahwa

persentase mahasiswa yang memperoleh skor tinggi meningkat dari siklus pertama ke sikius

ke dua. Rata-rata hasil belajar mahasiswa jugs menatgkat dari siklus pertama ke siklus

kedua.

Berdasarkan basil alai= angket yang diedarkan kepada mahasiswa, dan dari

kesan-pesan mahasiswa selama perkuliahan diperoleh data bahwa mahasiswa mcnanggapi

sangat poLitif tentang relaksanaan pernbelajaran P3 1VI dengan menerapkan pendekatan

konstruktivisme. dan menyatakan bahwa kemampuan mengajar dosen dika1egorikan balk.

Naniun derniklan. mahasiswa menganggap dosen sangat sertus dam kelihatan masih kurang

seyum dalrun pembelajaran. Berikut inl disajikan rangkuman kesan mahasiswa selama

mengikuti perkuliahan P3 M.

Aspek Mater! Perknllahan

1. Mahasiswa. memperroleh banyak ilmu tentang materi perk-uliahan, antes lain

mahasiswa menjadi tabu cant mengajar yang balk, cara berdiri di depan kelas, cars

mernotivasi siswa, ketrampilan mengajar yang harus dimilikt oleh seorang guru,

model-model pembelajaran, cara pembuatan media pembelsOiran, cara pembuatan

RPP, silabus, dan LKS

2. Mernberikan infonnasi-informasi terkini tentang dunia pendid&an .

3. Mendapat pengetahuan dalarra praktek mengayar yang sangat berguna ha.g,i seurang

calon guru

4. Apa yang disampaikan dosen dapat ditetima oleh mahasiswa dengan baik, dan

paham bagaimana menjadi seorang guru yang berkuaLtas nantinya, dertgan kata lain

sernua yan3 diberikan beriar-berlar bermanfaat bagi tnahasiswa schingga mahasiswa

paham bagaimana menjadi guru yang sebenurnya.

Aspek Pelaksaoaan Pet -kulia han
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1. Dosen membimbing mahasiswa dengan sabar dan penuh perhatian, dan

memberikan kritik yang sangat membangun, sehingga mahasiswa senang dengan

pentbelajantn P3M

2. Dosen bijaksana dan edit terhadap semun mahasiswa, tidak atembedakan balk ras,

suku dan agama

3. Dosen memberikan waktu bagi mahasiswa untuk berkonsultasi

4. Dosen membimbing Jnahasiswa untuk rnonjudi lebih mandiri den bertanggung

jawab

5. Kritik yang diberikan dosen saw: tampil di depan kelas benar-benar dapat

membantu rnahasiswa uannc menjedi lebih baik

1. Dos.= memberikan waktu bagi semue inahasiswa untuk simulasi pralctek mengajar

di Cepan kelas

2. Dosen dekat dengan mahasiswa sehingga mahasiswa tidak takut untuk benanya

3. Dosen menyampaikan materi dengan balk dan dapat ditnengeni oleh mahasiswa

4. Dosen membimbing mahasiswa cara memperoleh perigetahuan dengan benar

5. Dosen sangat sabar merghadapi mahasiswa den merniliki jiwa fair sehingga

mahasiswa menjadi nyaman

6. Mats kuliah P3M :sangat berguna sebagai bekal =Uric Program Pengalama.n

Lapangan (PPL) nantinya

7_ Dosen mengajar dengan penuh tanggung jawab dan eara mengajar dosen sudah

bagus

S. Waktu untuk presentasi masih kurang

Aspek Pribadi Dosen

1. Dosen serius dan kurang banyak senyum

2. Dosen seperti Ibu Kartini yang merniliki sosok wanks yang kuat, walaupun banyak

be ban namun tak pemah menunjukkan rasa penat dan bosan

V. SIMPULAN DAN SARAN

1. Simpulan

berikut.
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat diarnbil kesimpulan sebagai

92



1. Aktifitas mahasiswa dalam pembelajaran Perencaraan Program Pembelajaran

Matematika. (P3140) meningkat setelah diterapkan pendekataa konstruktivisme.

2. Hasil belajar trahasiswa dalam mate kuliah Perencanaan Program Pembelajaran

Matematika (P3M) meningkat setelah diterapkan pendekatan kanstb-ulctivisme.

3. Secara rata-rata 7ruthasiswa yang mengikuti pericullahan P3M ruenanggari sangat positif

tentang keterlaksanaan pembelajaran dengan menerapkan pcndekatan konstruktivisme dan

rata-rata kern turipuan mengajar dosen dikatcgorikan balk.

2. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, peneliti mengemukalcan beberapa saran sebagai

berikut.

1. Untuk meningkatkan aktifitas mahasiswa dalam pembelajaran dapat clilakukan dengan

menerapkan pendekatan konstruktivisme.

2. Pendekatan konstruktivisme dapat dijadikan satah SAW pendekatan dalam membelajarkan

mahasiswa pada rr.ata kuliah Perencanaan Program Pembelajaran Matematika.
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